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ABSTRAK 

 

VANIA CITRADEVINA, NPM 17.81.0240, ANALISIS UNDANG-UNDANG 

NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN 

DALAM RUMAH TANGGA TERHADAP TINDAK PIDANA 

PERKOSAAN PEMBANTU RUMAH TANGGA, SKRIPSI, 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sanksi pidana pelaku perkosaan 

terhadap pembantu rumah tangga berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2004 dan untuk mengetahui upaya perlindungan hukum terhadap pembantu rumah 

tangga korban perkosaan berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan jenis penelitian 

hukum normatif berupa penelitian kepustakaan yang menggunakan 3 bahan 

hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum 

tersier. Penelitian hukum ini menitikberatkan pada studi kepustakaan yang berarti 

akan lebih banyak menelaah dan mengkaji aturan-aturan hukum yang ada dan 

berlaku.   

Hasil penelitian menunjukan  Ketentuan sanksi pidana terhadap pelaku 

perkosaaan terhadap embantu rumah tangga terdapat dalam pasal 47 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga  yang menentukan bahwa:  Setiap orang yang memaksa orang yang 

menetap dalam rumah tangganya melakukan hubungan seksual sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 huruf b dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 

(empat) tahun dan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun atau denda 

paling sedikit Rp. 12.000.000,00 (dua belas juta rupiah) atau denda paling banyak 

Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Adapun bentuk perlindungan hukum 

terhadap pembantu rumah tangga korban perkosaan berdasarkan Pasal 5 ayat (1), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, yaitu memperoleh jaminan/santunan hukum atas kerugian orang 

yang telah menjadi korban, antara lain: (1) Restitusi dan kompensasi, (2) 

Konseling, (3) Pelayanan hukum, dan (4) Bantuan hukum.  

 

Kata kunci: UU No 23 Tahun 2004, Perkosaan, Pembantu Rumah Tangga 
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